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ABSTRAK 

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan salah satu penyebab 

utama kematian di dunia tahun 2020 dengan 57 % angka morbiditas yang tinggi. 

Salah satu gejala yang sering dialami oleh pasien PPOK adalah kelelahan (fatigue) 

yang dapat dipengaruhi oleh kualitas tidur. Kualitas tidur yang buruk dapat 

memperparah fatigue, sehingga berpotensi menurunkan kualitas hidup pasien. 

Fenomena ini terlihat pada pasien PPOK di Rumah Sakit Paru Sumatera Barat, di 

mana sebagian besar pasien mengeluhkan sulit tidur nyenyak pada malam hari dan 

mengalami fatigue yang cukup tinggi pada siang harinya.Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara kualitas tidur dengan fatigue pada pasien 

PPOK di Rumah Sakit Paru Sumatera Barat tahun 2025. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. 

Jumlah sampel sebanyak 68 responden, diambil menggunakan teknik proposive 

sampling. Penelitian ini telah dilakukan di Rumah Sakit Paru Sumatera Barat pada 

bulan April s/d Agustus 2025. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner 

Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) untuk menilai kualitas tidur dan Fatigue 

Assessment Scale (FAS) untuk menilai tingkat fatigue. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 39 (57.4%) responden mengalami 

kualitas tidur yang buruk dan 33 (48.5%) mengalami fatigue berat. Hasil uji Chi- 

square menunjukkan terdapat nilai p-value = 0,001 (p < 0,05), yang berarti adanya 

hubungan kualitas tidur dengan fatigue. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan 

antara kualitas tidur dengan fatigue pada pasien PPOK. Diharapkan hasil penelitian 

ini dapat menjadi masukan bagi tenaga kesehatan dalam memberikan intervensi 

terapi non-farmakologis untuk meningkatkan kualitas tidur guna menurunkan 

tingkat kelelahan pada pasien PPOK. 

 

Daftar Pustaka : 44 (2017-2025) 
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ABSTRACT 

Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) was one of the leading 

causes of death worldwide in 2020, with a high morbidity rate of 57%. One of the 

symptoms frequently experienced by COPD patients is fatigue, which can be 

affected by sleep quality. Poor sleep quality can exacerbate fatigue, potentially 

reducing the patient's quality of life. This phenomenon was seen in COPD patients 

at the West Sumatra Lung Hospital, where most patients complained of difficulty 

sleeping soundly at night and experiencing significant fatigue during the day. The 

purpose of this study was to determine the relationship between sleep quality and 

fatigue in COPD patients at the West Sumatra Lung Hospital in 2025. 

This study was quantitative with a cross-sectional approach. A sample of 68 

respondents was selected using a propositional sampling technique. This study was 

conducted at the West Sumatra Lung Hospital. Data collection was conducted from 

June 23 to July 26, 2025. The research instrument used the Pittsburgh Sleep Quality 

Index (PSQI) questionnaire to assess sleep quality and the Fatigue Assessment 

Scale (FAS) to assess fatigue levels. 

The results showed that 39 (57.4%) respondents experienced poor sleep 

quality and 33 (48.5%) experienced severe fatigue. The Chi-square test results 

showed a p-value of 0.001 (p < 0.05), indicating a relationship between sleep 

quality and fatigue. 

The conclusion of this study is that there is a significant relationship between 

sleep quality and fatigue in COPD patients. It is hoped that these results can 

provide input for healthcare professionals in providing non-pharmacological 

therapeutic interventions to improve sleep quality and reduce fatigue levels in 

COPD patients. 
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